BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor yang
berhubungan dengan intensi berhenti merokok pada mahasiswa laki-laki Jurusan

Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Andalas dapat disimpulkan bahwa:

1. Lebih dari separuh mahasiswa memiliki intensi berhenti merokok.

2. Lebih dari separuh mahasiswa memiliki sikap,positif terhadap rokok.

3. Lebih dari separuh mahasiswa memiliki motivasi instrinsik tinggi dalam
berhenti merokok.

4. Kurang dari separuh mahasiswa menyatakan harga rokok mahal.

5. Lebih dari separuh mahasiswa memiliki lingkungan teman sebaya yang
mendukung.

6. Kurang dari separuh mahasiswa yang ada pengaruh iklan rokok tentang bahaya
merokok.

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan intensi berhenti
merokok pada mahasiswa laki-laki:Jurusan. Teknik Mesin, Fakultas Teknik,
Universitas Andalas.

8. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi instrinsik dengan intensi
berhenti merokok pada mahasiswa laki-laki Jurusan Teknik Mesin, Fakultas
Teknik, Universitas Andalas.

9. Terdapat hubungan yang signifikan antara harga rokok dengan intensi berhenti
merokok pada mahasiswa laki-laki Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik,

Universitas Andalas.
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Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan teman sebaya
dengan intensi berhenti merokok pada mahasiswa laki-laki Jurusan Teknik
Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Andalas.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara iklan rokok dengan intensi
berhenti merokok pada mahasiswa laki-laki Jurusan Teknik Mesin, Fakultas
Teknik, Universitas Andalas.

Motivasi instrinsik merupakan variabel yang paling dominan berhubungan
dengan intensi berhenti merokok-pada mahasiswa laki-laki Jurusan Teknik

Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Andalas.

Saran

Bagi Universitas Andalas

a. Membuat dan memperbanui peraturan rektor khusus terkait rokok

1) Larangan merokok dioptimalkan untuk membatasi ruang gerak perokok,
misalnya dengan mengaktifkan pengawasan penerapan aturan larangan
merokok.

2) Ketersediaan rokok dihilangkan dari lingkungan Jurusan Teknik Mesin,
Fakultas Teknik atau bahkan di lingkungan Universitas Andalas, misalnya
dengan melarang ketersediaan rokok di kantin melalui surat keputusan dari
pihak universitas.

b. Mengadakan promosi kesehatan terpadu, misalnya dengan mengadakan
seminar atau diskusi interaktif mengenai manfaat tidak merokok dan bahaya
merokok yang diselenggarakan pihak Universitas yang melibatkan pihak

kampus, pihak program studi, dan organisasi kemahasiswaan serta dengan
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memasang poster atau stiker di area kampus mengenai cara-cara berhenti
merokok.
2. Bagi Mahasiswa

a. Diharapkan agar sering mengikuti promosi kesehatan melalui seminar atau
diskusi interaktif mengenai manfaat tidak merokok dan bahaya merokok.

b. Diharapkan mentaati aturan tata tertib yang sudah ada mengenai larangan
merokok terutama pada daerah-daerah KTR (kelas, laboratorium, gedung
asrama, di dalam bus kampus;-serta di lingkungan kampus) sehinga dapat
menjadi contoh Aba‘gi orang lain dan masyarakat di sekitarnya.

3. Bagi Pemerintah

Pemerintah dapat memperketat peraturan mengenai rokok jika ingin mengontrol

konsumsi rokok di kalangan mahasiswa atau seluruh Indonesia, seperti dengan

menaikkan harga cukai hingga harga rokok tersebut tidak dapat dijangkau oleh
mahasiswa.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan agar dapat melakukan penelitian lanjutan dengan desain kualitatif

terkait intensi berhenti merokok pada mahasiswa.



